BAB 111

OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Objek dan Ruang Lingkup Penelitian

Pada penelitian ini, objek yang akan diteliti adalah perusahaan
financialyang tercatat (go public) di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu laporan keuangan per
31 Desember selama periode tahun 2007 sampai 2009 yang diperoleh melalui
website BEI, dan Indonesian Capital Market Directory (ICMD). Dalam penelitian
ini hanya untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas terhadap variabel

terikat.

3.2 Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang akan digunakan adalah statistik deskriptif dan
regresi linear berganda. Statistik deskriptif dilakukan dengan cara mengkaji dan
menganalisis secara logis masalah yang telah dirumuskan berdasarkan fakta serta
teori yang relevan, kemudian hasilnya dideskripsikan secara sistematis sehingga
variabel-variabel yang bersangkutan memperlihatkan pengaruh sebagaimana
adanya. Sedangkan regresi linear berganda dipilih untuk mengetahui untuk
besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian

yang dapat dilakukan meliputi uji asumsi klasik dan uji hipotesis.
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3.3 Operasionalisasi Variabel Peneltian
3.3.1 Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel terikat (dependent)
dan variabel bebas (independent). Variabel terikat merupakan variabel yang
dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel terikat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah manajemen laba yang diukur dengan akrual
diskresioner (discretionary accruals). Sedangkan variabel bebas merupakan
variabel yang diduga mempengaruhi variabel terikat. Variabel bebas dalam
penelitian ini meliputi corporate governance, leverage, dan kinerja keuangan.
Secara operasional dan konseptual variabel-variabel dalam penelitian ini dapat

diuraikan sebagai berikut:

3.3.1.1 Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat yang menjadi fokus penelitian ini adalah manajemen laba yang
diartikan sebagai suatu intervensi pihak manajemen terhadap informasi-informasi
dalam laporan keuangan. Manajemen laba diproksikan dengan discretionary
accuals. Discretionary accruals menggunakan komponen akrual dalam mengatur
laba karena komponen akrual tidak memerlukan bukti kas secara fisik sehingga
dalam  mempermainkan komponen akrual tidak disertai kas yang
diterima/dikeluarkan.Penggunaan  discretionary accruals sebagai  proksi
manajemen laba dihitung dengan menggunakan Modified Jones Model (Dechow
etal., 1995).

TAC= Nit — CFObe. .. eeeee oot (1)
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Nilai total accrual (TA) yang diestimasi dengan persaman regresi OLS (Ordinary
Least Square) sebagai berikut:

TAit/Ait-1 = BI(1 / Ait-1)+ B2(ARevt / Ait-1) + B3(PPEt / Ait-1) + €..vevvvrererenn, ©)
Dengan menggunakan koefisien regresi diatas nilainon discretionary
accruals(NDA) dapat dihitung dengan rumus :

NDAit = B1(1 / Ait-1) + B2(ARevt / Ait-1 - ARect/ Ait-1) + B3(PPEt/ Ait-1)..........(3)

Selanjutnya discretionary accrual (DA) dapat dihitung sebagai berikut:

DAt =TAit/ Ait-1 = NDAIt ...ttt 4)
Keterangan :
Dait = Discretionary Accruals perusahaan i pada periode ke t

NDAIt = Non Discretionary Accruals perusahaan i pada periode ke t
TAit = Total akrual perusahaan i pada periode ke t

Nit = Laba bersih perusahaan i pada periode ke-t

CFOit = Aliran kas dari aktivitas operasi perusahaan i pada periode ke t
Ait-1 = Total aktiva perusahaan i pada periode ke t-1

ARevt = Perubahan pendapatan perusahaan i pada periode ke t

PPEt = Aktiva tetap perusahaan pada periode ke t

ARect = Perubahan piutang perusahaan i pada periode ke t

3.3.1.2 Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Kepemilikan institusional
Beiner et al. (dalam Ujiyantho dan Pramuka, 2007) menyatakan bahwa

kepemilikan institusional adalah jumlah persentase hak suara yang dimiliki
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oleh institusi. Dimana kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham
perusahaan oleh institusi keuangan seperti perusahaan asuransi, bank, dana
pensiun, dan investment banking. Dalam penelitian ini, kepemilikan
institusional diukur dengan menggunakan indikator persentase saham institusi
ini diperoleh dari penjumlahan atas persentase saham perusahaan yang dimiliki
oleh perusahaan lain baik yang berada di dalam maupun di luar negeri serta
saham pemerintah dalam maupun luar negeri.
. Proporsi Dewan Komisaris Independen

Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak
terafiliasi dengan manajemen, anggota dewan komisaris lainnya dan pemegang
saham pengendali, serta bebas dari hubungan bisnis atau hubungan lainnya
yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak independen atau
bertindak  semata-mata demi kepentingan perusahaan (Komite Nasional
Kebijakan Governance (KNKG), 2004). Proporsi dewan komisaris independen
diukur dengan menggunakan indikator persentase anggota dewan komisaris
yang berasal dari luar perusahaan (independen) dari keseluruhan jumlah
anggota dewan komisaris perusahaan
. Leverage

Leverage merupakan rasio antara total kewajiban dengan total asset.
Semakin besar rasio leverage, berarti semakin tinggi nilai utang perusahaan.
Leverage digunakan untuk menangkap insentif dalam tindakan manajemen
laba ketika terjadi pelanggaran perjanjian hutang. Rasio leverage dihitung

seperti rumus di bawabh ini:
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Leverage = Total Hutang

Total Assets
4. Kinerja keuangan

Kinerja keuangan merefleksikan kinerja fundamental perusahaan. Kinerja
keuangan diukur dengan data fundamental perusahaan, yaitu data yang berasal
dari laporan keuangan. Kinerja keuangan dalam penelitian ini diukur dengan
menggunakan cash flow return on asset (CFROA).

Cash flow return on assets (CFROA) merupakan salah satu pengukuran
kinerja perusahaan yang menunjukkan kemampuan aktiva perusahaan untuk
menghasilkan laba operasi. CFROA lebih memfokuskan pada pengukuran
kinerja perusahaan saat ini dan CFROA tidak terikat dengan harga saham
CFROA dihitung dari laba sebelum bunga dan pajak ditambah depresiasi
dibagi dengan total aktiva.

CFROA =  EBIT + Dep

Assets

Di mana:

CFROA = Cash flow return on assets
EBIT = Laba sebelum bunga dan pajak
Dep = Depresiasi

Assets = Total aktiva
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3.4 Metode Pengumpulan Data
3.4.1 Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa
laporan  keuangan tahunan dan annual report yang dipublikasikan
perusahaanfinancialyang tercatat (go public) di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun
2007 sampai 2009. Data dari masing-masing variabel penelitian diperoleh dari

Indonesian Capital Market Directory (ICMD) dan website BEI (www.idx.co.id).

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data berupa studi pustaka dari buku-buku literatur,
majalah-majalah ekonomi, jurnal dan pencarian informasi melalui situs

websiteyang berkaitan dalam menunjang penelitian tersebut.

3.5 Teknik Penentuan Populasi dan Sampel
3.5.1 Populasi

Populasi menurut Sugiyono (2008:80) adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas subjek/objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi  yang  digunakan dalam  penelitian ini  adalah  seluruh
perusahaanfinancialyang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI).
3.5.2 Sampel

Pengertian sampel menurut Sugiyono (2008:81) adalah bagian dari jumlah
dan karekteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik sampling yang

digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling
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adalah teknik penentuan sample dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2008).

Dimana dalam penelitian ini, pemilihan anggota sampel penelitian didasarkan

pada pertimbangan dan kriteria sebagai berikut:

1. Perusahaan financialyang terdaftar di BEI tahun 2007 - 2009.

2. Perusahaan mempublikasikanpelaporan keuangan yang telah diaudit untuk
periode yang berakhir 31 Desember tahun 2007 - 2009.

3. Perusahaan financial yang tidak mengalami kerugian selama periode tahun
2007 sampai 2009.

4. Data-data mengenai variabel penelitian yang akan diteliti tersedia dengan
lengkap dalam laporan keuangan tahunanperusahaan yang diterbitkan pada

tahun 2007 sampai 2009.

3.6 Metode Analisis

Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis dengan melakukan analisis
statistik deskriptif dan uji asumsi klasik. Analisis statistik deskriptif dilakukan
untuk mengetahui dispersi dan distribusi data. Sedangkan uji asumsi klasik
dilakukan untuk menguji kelayakan model regresi yang selanjutnya akan

digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.

3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi tentang suatu data
yang dilihat melalui nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian,
maksimum,minimum, Sum, range, kurtosis, dan skewness (Ghozali, 2009).

Skewness mengukur kemencengan dari data dan kurtosis mengukur puncak dari
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distribusi data. Data yang terdistribusi secara normal mempunyai nilai skewness
dan kurtosis mendekati nol (Ghozali, 2009).
3.6.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui kelayakan penggunaan
model regresi dalam penelitian ini. Uji asumsi terdiri dari uji multikolonieritas, uji
autokorelasi, uji heteroskedastisitas, dan uji normalitas (Ghozali, 2009).
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Menurut Ghozali

(2009) ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal

atau tidak, yaitu dengan cara analisis grafik dan analisis statistik.

2. Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Untuk mendeteksi ada atau

tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi sebagai berikut (Ghozali,

2009).

a. Nilai R2 yang dihasilkan sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-
variabel independen banyak yang tidak signifikan dan mempengaruhi
variabel dependen.

b. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika cukup
tinggi, maka terdapat multikolonieritas.

c. Dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF).
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3. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode tdengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul karena
observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain (Ghozali,
2009). Untuk menguji autokorelasi antara lain dapat dilakukan dengan
melakukan Uji Durbin Watson, Uji Langrange Multiplier, Uji Statistics Q:
Box Pierce dan Ljung Box, dan Run Test (Ghozali, 2009).

4. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaanvariance dari residual antara satu pengamatan dengan
lainnya. Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dengan
cara: (1) melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat, (2) Uji Park,

(3) Uji Glejser, dan (4) Uji White(Ghozali, 2009).

3.6.3 Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda
karena analisis regresi digunakan untuk meneliti pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat serta menunjukkan arah hubungan variabel-variabel tersebut.
Berdasarkan pembahasan teori, data penelitian, variabel-variabel penelitian, dan
penelitian terdahulu maka bentuk persamaan regresi berganda penelitian ini

menggunakan model sebagai berikut:

DA = a + BKI + B,PDK + B;LEV + B4CFROA+ ¢
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Keterangan:

a = konstanta

B = koefisien regresi

DA = discretionary accruals

KI = kepemilikan institusional

PDK = proporsi dewan komisaris independen
LEV = leverage

CFROA = cash flow return on assets

e = error

Persamaan di atas kemudian dianalisis dengan SPSS 17.0 dengan tingkat
signifikansi 5% (a = 0,05).
Analisis terhadap hasil regresi dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut:
1. Koefisien determinasi (R2)
Koefisien determinasi mengukur seberapa jauh kemampuan model dapat
menjelaskan variabel terikat. Nilai koefisien determinasi antara 0 dan 1. Nilai
R2 yang kecil berarti kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel
terikat sangat terbatas, begitu pula sebaliknya (Ghozali, 2009).
2. Uji signifikansi simultan (uji statistik F)
Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan
dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama dengan variabel

terikat (Ghozali, 2009).
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3. Uji signifikansi parameter individual (uji statistik t)
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas secara

individual dapat menjelaskan variasi variabel terikat (Ghozali, 2009).





